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ABSTRAK

INDAH PERMATA SARI. Performa pertumbuhan benih ikan gabus Channa
striata yang diberi hormon pertumbuhan rekombinan melalui pakan buatan.
Dibimbing oleh ALIMUDDIN dan AGUS OMAN SUDRAJAT.

Ikan gabus memiliki nilai ekonomis tinggi dan bermanfaat bagi kesehatan,
fAamun budidayanya memiliki tantangan seperti biaya pakan yang tinggi dan
pertumbuhan yang lambat. Solusi yang dapat dilakukan diantaranya penggunaan
formon pertumbuhan untuk memacu pertumbuhan somatik. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menguji efektivitas pemberian hormon pertumbuhan rekombinan
{rEIGH) melalui pakan buatan terhadap pertumbuhan benih ikan gabus. Penelitian
inl mencakup dua perlakuan dengan empat kali ulangan, yaitu tanpa penambahan
fEIGH pada pakan dan penambahan rEIGH pada pakan sebanyak 5 mg/kg pakan.
Benih ikan gabus dengan (panjang 6,5 + 0,07 cm; bobot 2,10 + 0,12 g; lebar 0,44
0,03 cm), dipelihara menggunakan hapa berukuran 1,0 x 1,0 x 1,0 m® dengan padat
tebar 30 ekor/m?. Benih ikan gabus dipelihara selama 60 hari dengan metode
pemberian pakan at satiation menggunakan pelet dengan protein 34-36%. Selama
penelitian, pemberian pakan dengan rEIGH hanya dilakukan selama satu minggu
pertama, kemudian dilanjutkan dengan pemberian pakan tanpa rEIGH. Hasil
penelitian menunjukkan pemberian rEIGH melalui oral dengan dosis 5mg/kg pakan
pada benih ikan gabus dapat meningkatkan pertumbuhan. Dosis tersebut
menghasilkan peningkatan bobot 52,80% lebih besar dibandingkan dengan kontrol,
sementara pertumbuhan panjang dan lebar juga meningkat masing-masing sebesar
34,74% dan 12,27% dibandingkan dengan kontrol.

Kata kunci: bobot, Channa striata, hormon pertumbuhan rekombinan



ABSTRACT

INDAH PERMATA SARI. The growth performance of Channa striata snakehead
fish juveniles treated with recombinant growth hormone through artificial feed.
Supervised by ALIMUDDIN and AGUS OMAN SUDRAJAT.

Snakehead fish has high economic value and is beneficial for health, however,
its cultivation faces challenges such as high feed costs and slow growth. Solutions such
as the use of growth hormones to support optimal growth can be implemented. The aim
of this research is to identify the effectiveness of recombinant growth hormone (rEIGH)
administration through artificial feed on the growth of snakehead fish seeds. The study
comprises two treatments with four replications each: one without the addition of
rEIGH to the feed, and the other with the addition of rEIGH to the feed at a dosage of
5 mg/kg of feed. The snakehead fish seeds (body length 6.5 + 0.07 cm; weight of 2.10 +
0.12 g; width 0.44 + 0.03 cm), reared using cages sized 1.0 x 1.0 x 1.0 m3 with a
stocking density of 30 individuals/m?. The fish seeds are reared for 60 days using the
at satiation feeding method with pellets containing 34-36% protein. During the study
period, rEIGH feed was administered only during the first week, followed by feeding
without rGH. The results of the study show that oral administration of recombinant
growth hormone (rEIGH) at a dosage of 5 mg/kg of feed to snakehead fish seeds can
enhance growth. This dosage resulted in a 52.80% greater increase in weight
compared to the control group, while length and width growth also increased by
34.74% and 12.27% respectively compared to the control group.

Keywords: body weight, Channa striata, recombinant growth hormone
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) termasuk dalam famili Channidae dan tersebar
luas di berbagai wilayah termasuk China, India, Sri Lanka, Thailand, Malaysia,
Indonesia, dan Filipina (FAO 2010). Ikan gabus di Indonesia dapat ditemukan di
Sumatera, Kalimantan, dan Jawa, tetapi merupakan ikan introduksi di Sulawesi dan
Papua (Saputra et al. 2021; Irmawati et al. 2017). Ikan gabus memiliki nilai
ekonomis yang signifikan dan memberikan berbagai manfaat. Berdasarkan data
KKP (2020) produksi ikan gabus di Indonesia mengalami peningkatan yang
signifikan. Pada tahun 2018, produksinya mencapai 97.795 ton sedangkan pada
tahun 2019 jumlah produksinya meningkat sebanyak 139.182 ton. lkan gabus
diakui karena kemampuannya dalam mempercepat proses penyembuhan luka pasca
operasi (Andrie 2017). Penelitian oleh Mustafa et al. (2012) mengindikasikan
bahwa ekstrak protein ikan gabus mengandung kadar albumin dan zinc yang
berpengaruh penting terhadap kesehatan. Tingginya kandungan albumin dalam ikan
gabus membuatnya bermanfaat dalam mengatasi kondisi hypoalbuminia.
Hypoalbuminemia adalah keadaan tidak normal yang ditandai dengan kadar
albumin dalam darah yang rendah (Pratiwi 2021). Albumin merupakan protein
utama yang penting bagi tubuh. Selain menjadi indikator malnutrisi energi protein,
hipoalbuminemia juga terkait dengan infeksi, trauma, peradangan, penyakit hati,
dan penyakit ginjal (Pratiwi 2021). Ekstrak albumin dari ikan gabus juga memiliki
potensi sebagai agen antihipertensi (Berlian et al. 2023).

Ikan gabus adalah ikan karnivora dan memerlukan pakan dengan kandungan
protein tinggi (Boonkusol dan Tongbai 2022). Aliyu—Paiko et al. (2010) telah
mengemukakan bahwa ikan gabus membutuhkan pakan buatan dengan kandungan
protein sebesar 45%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulisman et al. (2012)
tentang peningkatan pertumbuhan dan efisiensi pakan untuk ikan gabus
menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan gabus optimal tercapai dengan pakan yang
memiliki kandungan protein sekitar 40%. Yulisman et al. (2012) mengungkapkan
bahwa kadar protein pada pakan yang tinggi dapat menghasilkan pertumbuhan ikan
dan efisiensi pakan yang lebih baik, sementara kadar protein yang rendah pada
pakan akan mengakibatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang lebih rendah
pula.

Permasalahan dalam budidaya ikan gabus adalah biaya pakan dengan
kandungan protein tinggi yang cenderung mahal. Selain itu, periode budidaya ikan
gabus hingga mencapai ukuran yang siap untuk dikonsumsi juga memakan waktu
yang cukup lama. Penelitian yang dilakukan oleh Muthmainnah et al. (2012)
menyatakan bahwa pemeliharaan ikan gabus dengan bobot awal 2,16 g yang
dipelihara selama 6 bulan dalam keramba di rawa lebak menghasilkan bobot akhir
sebesar 81,78 g. Pertumbuhan ikan gabus yang lambat memengaruhi biaya
produksi yang tinggi, terutama dengan risiko yang terjadi selama periode
pemeliharaan yang cukup lama, sehingga hasil panen yang diperoleh bisa lebih
sedikit. Kondisi ini mendorong kebutuhan akan inovasi dalam budidaya ikan gabus.
Oleh karena itu, diperlukan inovasi yang dapat mendukung pencapaian
pertumbuhan optimal bagi ikan gabus, termasuk dalam hal pakan dan pengelolaan
masa budidaya.



Penggunaan hormon pertumbuhan menjadi solusi potensial untuk
mengatasi permasalahan dalam budidaya ikan gabus. Growth hormone (GH)
memiliki peran penting dalam mengatur berbagai aspek pertumbuhan tubuh,
reproduksi, sistem imun, serta regulasi tekanan osmosis pada ikan teleostei.
Menurut Bonert dan Melmed (2017), hormon pertumbuhan (GH) merupakan
hormon dihasilkan oleh sel somatotrof di bagian anterior kelenjar hipofisis,
berinteraksi dengan reseptor GH di hati dan memicu serangkaian sinyal intraseluler.

Saat ini, dengan menggunakan teknologi rekombinan GH dapat diproduksi
secara in vitro yang disebut sebagai rGH dan berfungsi mirip dengan hormon
pertumbuhan alami. Penggunaan rGH memiliki tujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan, efisiensi pakan, serta mempercepat perkembangan gonad pada ikan
{Linan—Cabello et al. 2013). Berbagai penelitian sebelumnya telah melaporkan
pahwa pemberian rGH memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan,
perkembangan, dan kelangsungan hidup benih ikan seperti penelitian yang
dilakukan oleh Hendriansyah et al. (2018) mencatat bahwa pemberian hormon rGH
dengan dosis 6 mg/kg pakan terbukti efektif untuk meningkatkan pertumbuhan ikan
kerapu cantang (Epinephelus fuscoguttatus x Epinephelus lanceolatus).

Pemberian rGH pada ikan gabus telah dilakukan oleh Hapsari (2023) dan
Semesta (2023). Hapsari (2023) menemukan bahwa memberikan hormon
pertumbuhan ikan kerapu kertang (rEIGH) pada pakan protein 38-40% dengan
dosis 5mg/kg dapat meningkatkan pertumbuhan ikan lebih dari 47% dalam panjang
dan 101% lebih tinggi dalam bobot dibandingkan dengan kontrol. Semesta (2023)
Juga menemukan bahwa penambahan rEIGH pada pakan protein 28-30% dengan
dosis 5mg/kg dapat meningkatkan pertumbuhan bobot benih ikan gabus lebih besar
64,6% dan lebih besar 18,6% dalam panjang dibandingkan dengan kontrol. Walau
pakan tersebut tidak diformulasikan secara khusus untuk mencapai iso-energi,
tetapi perlu diujicoba pada pakan komersial lain yang memiliki kandungan protein
antara 28-30% dan 38-40%.

Penggunaan hormon pertumbuhan dapat dilakukan melalui berbagai
metode, termasuk injeksi, perendaman, dan pemberian langsung melalui pakan.
Metode pemberian melalui pakan memiliki keunggulan dalam kemudahan aplikasi
pada budidaya ikan. Meskipun penggunaan hormon pertumbuhan melalui pakan
bisa lebih boros dibandingkan metode perendaman, namun pendekatan ini dapat
diterapkan mulai dari tahap larva sehingga memberikan fleksibilitas dalam aplikasi
(Sudrajat et al. 2013). Secara keseluruhan, penggunaan hormon pertumbuhan
rekombinan memberikan potensi untuk mempercepat pertumbuhan ikan gabus
dalam budidaya dengan pendekatan yang tepat dan perhatian terhadap dosis yang
efektif, hormon pertumbuhan dapat menjadi alat yang berharga untuk
meningkatkan hasil produksi ikan gabus.

Penelitian ini menggunakan recombinant growth hormone (rGH) yang
berasal dari perbanyakan cDNA GH dari ikan kerapu kertang (Epinephelus
lanceolatus). Perbanyakan dilakukan dengan menyisipkan cDNA GH inverti vektor
ekspresi dan ditransformasi ke bakteri Escherichia coli BL21 (Alimuddin et al.
2010). Meskipun ada kekhawatiran terkait penggunaan bakteri E. coli sebagai
invert rGH terhadap inverticu manusia, banyak bukti yang menunjukkan bahwa E.
coli BL21 aman bagi inverticu manusia. Strain ini tidak memiliki inverti toksisitas
seperti strain E. coli lainnya yang bisa berpotensi berbahaya bagi manusia, seperti
strain E. coli O157. Selain itu, bakteri E. coli diproduksi dengan mengikuti standar



3

internasional yang ketat dan telah mengalami penurunan inverti toksisitas serta
kehilangan mekanisme patogeniknya, menjadikannya aman untuk digunakan
sebagai invert rGH (Chart et al. 2000).

Berdasarkan penjelasan di atas, diperlukan penelitian mengenai penggunaan
penambahan rGH pada pakan buatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
dampak dari penambahan rEIGH terhadap kinerja pertumbuhan benih ikan gabus.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan informasi penting mengenai
potensi penggunaan hormon pertumbuhan dalam meningkatkan hasil pertumbuhan
ikan gabus secara budidaya.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pemberian hormon
pertumbuhan ikan kerapu kertang (rEIGH) melalui pakan buatan terhadap
pertumbuhan benih ikan gabus.



II. METODE

2.1  Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai dengan
Januari 2024 bertempat di Kolam Percobaan, Departemen Budidaya Perairan,
fakultas Perikanan dan limu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Analisis proksimat
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan lkan, Departemen
Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Iimu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.

2.2  Materi Uji

Benih ikan gabus yang digunakan sebagai ikan uji memiliki ukuran 6,5 *
9,07 cm dengan bobot 2,10 £ 0,12 g serta lebar 0,44 + 0,03 cm. Benih ikan ini
diperoleh dari pembudidaya ikan gabus di Subang, Jawa Barat. Benih ikan gabus
dipelihara menggunakan hapa berukuran 1,0 x 1,0 x 1,0 m® dengan padat tebar 30
ekor/m?. Jenis pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan buatan
komersial yang berbentuk pelet, dengan kandungan protein sebesar 34-36%.
Protein hormon pertumbuhan rekombinan yang digunakan adalah protein hormon
pertumbuhan rekombinan ikan kerapu kertang (rEIGH). Protein rEIGH yang
digunakan adalah produk komersial yang dikenal dengan “Mina Grow”.

2.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dirancang dengan menerapkan perlakuan berupa penambahan
rEIGH sebanyak 5 mg/kg pada pakan (Hapsari 2023; Semesta 2023). Metode
rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap dengan dua perlakuan dan
empat ulangan (Tabel 1).

Tabel 1 Rancangan percobaan penelitian
Perlakuan Dosis rEIGH Keterangan
rEIGH 5 mg/kg pada pakan Ikan diberi pakan dengan
penambahan rEIGH
selama satu  minggu
pertama dan dilanjutkan
dengan pemberian pakan
tanpa rEIGH
Kontrol 0 mg/kg pada pakan Ikan diberi pakan tanpa
penambahan rEIGH

24  Prosedur Penelitian
2.4.1 Persiapan Wadah

Persiapan wadah diawali dengan mempersiapkan hapa. Hapa yang
digunakan berjumlah 8 buah dengan ukuran 1,0 x 1,0 x 1,0 m®. Hapa dipasang pada
Kolam yang berukuran 20 x 10 x 1,5 m®. Tahapan awal dalam persiapan hapa yaitu
pembuatan patok untuk mengikat sudut-sudut hapa. Hapa dipasang pada kolam
dengan ketinggian air 65 cm.



2.4.2 Persiapan Larutan rGH dan Penyiapan Pakan

Pakan dicampurkan CMC sebanyak 10 g/kg pakan sebagai bahan perekat
(binder) (Gao et al. 2020). Pakan dicampur dengan CMC sebelum ditambahkan
larutan rGH. Protein rGH dicampurkan dengan larutan phosphate buffer saline
(PBS) sebanyak 2 mL/kg pakan dan 100 mL air. Penambahan rGH ke dalam pakan
dilakukan dengan cara menyemprotkan rGH sesuai dengan dosis yang telah
ditentukan. Pakan yang telah disemprotkan rGH kemudian dikeringkan selama
beberapa menit agar pakan tidak menggumpal dan dapat digunakan dengan baik.
Pakan yang telah siap digunakan kemudian disimpan dalam wadah yang tertutup
pada suhu ruang. Pakan kontrol disiapkan tanpa ditambahkan dengan rEIGH namun
tetap diberi tambahan binder. Pakan untuk kontrol dan perlakuan rEIGH dianalisis
proksimat untuk mengetahui kandungan dalam pakan. Hasil analisis proksimat
pakan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Hasil proksimat pakan uji (% bobot kering)

Sampel Kadar Abu Protein Lemak Serat Kasar
Kontrol 10,40 34,16 5,96 3,11
rEIGH 10,08 34,96 5,53 3,66

Proksimat kering pakan per 100 g pakan

2.4.3 Pemeliharaan lkan Uji

Pelaksanaan penelitian diawali dengan mempersiapkan benih ikan gabus
yang telah diaklimatisasi dengan pakan buatan tanpa penambahan rEIGH selama
satu minggu. Benih ikan gabus dipelihara selama 60 hari dengan metode pemberian
pakan sekenyang-kenyangnya (at satiation). Frekuensi pemberian pakan dilakukan
tiga kali sehari, pada pagi, siang dan sore hari. Selama periode penelitian,
pemberian pakan dengan penambahan rGH dilakukan setiap harinya selama satu
minggu pertama dan selanjutnya diberi pakan tanpa penambahan rGH, seperti yang
dilakukan pada kontrol.

Pengukuran kualitas air selama pemeliharaan meliputi suhu, ph, dan
dissolved oxygen (DO). Manajemen kualitas air bertujuan untuk mengurangi risiko
kegagalan produksi dengan memantau berbagai parameter kualitas air selama
pelaksanaan proses budidaya. Untuk mengukur suhu menggunakan alat bantu
thermometer, pH menggunakan pH meter dan DO menggunakan DO meter. Hasil
pengukuran kualitas air disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3 Hasil pengukuran kualitas air selama pemeliharaan

Parameter Satuan Hasil Kadar Optimal*
Suhu °C 28 -32,7 25-32
pH - 6,6 —8,8 6,5-8,5
DO mg/L 6,982 3-7

!Kordi (2013)
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2.4.4 Sampling

Pengukuran bobot dan panjang individu selama penelitian dilakukan
sebanyak 5 kali selama 60 hari pemeliharaan yaitu hari ke- 0, 15, 30, 45, dan 60.
Panjang ikan diukur mulai dari mulut hingga ujung sirip ekor ikan menggunakan
alat bantu berbentuk milimeter blok. Hasil pengukuran ini dinyatakan dalam satuan
sentimeter. Pengukuran panjang ikan menggunakan alat bantu berupa milimeter
blok yang telah dilaminasi sedangkan pengukuran bobot ikan menggunakan alat
bantu berupa timbangan digital dengan ketelitian dua angka di belakang koma.
Pengukuran lebar tubuh ikan menggunakan alat bantu berupa jangka sorong.
Jumlah ikan yang digunakan untuk sekali sampling merupakan jumlah keseluruhan
#kan uji per hapa. Jumlah kematian ikan akan dicatat dan diakumulasikan setiap
bulan. Jumlah pakan harian yang dicatat dan diakumulasikan hingga akhir
pemeliharaan untuk menghitung konversi pakan.

2.5  Parameter Uji
2.5.1 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup (TKH) adalah persentase jumlah benih ikan
gabus yang hidup pada akhir pemeliharaan dibandingkan dengan jumlah benih ikan
gabus yang hidup pada awal pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup dihitung
menggunakan formula sebagai berikut (Sinaga dan Mukti 2022):

TKH (%) = X x 100
0

Keterangan:

TKH = Tingkat kelangsungan hidup ikan (%)

No =Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)
Nt = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)

2.5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak (PPM) adalah selisih antara panjang akhir
dengan panjang awal ikan gabus. Pertumbuhan panjang diukur dari ujung kepala
hingga ujung ekor. Pertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan formula
sebagai berikut (Sinaga dan Mukti 2022):

PPM= Lt - LO
Keterangan:
PPM = Laju pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt = Panjang ikan di akhir pemeliharaan (cm)
Lo = Panjang ikan di awal pemeliharaan (cm)

2.5.3 Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak (PBM) adalah selisih antara bobot pada akhir
pemeliharaan dengan awal pemeliharaan. Pertumbuhan bobot mutlak dihitung
menggunakan formula sebagai berikut (Sinaga dan Mukti 2022):



2.54

PBM = W; — Wy
Keterangan:
PBM = Laju pertumbuhan bobot mutlak (g)
W; = Bobot pada akhir pemeliharaan (g)
Wy = Bobot pada awal pemeliharaan (Q)

Pertumbuhan Lebar Mutlak
Pertumbuhan lebar mutlak (PLM) adalah selisih antara lebar akhir dengan

lebar awal ikan gabus. Pertumbuhan panjang diukur dari ujung kepala hingga ujung
ekor. Pertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan formula sebagai

berikut:

2.5.5

PLM= W; — Wy
Keterangan:
PLM = Laju pertumbuhan lebar mutlak (cm)
W = Lebar ikan di akhir pemeliharaan (cm)
Wo = Lebar ikan di awal pemeliharaan (cm)

Rasio Konversi Pakan
Rasio konversi pakan (RKP) merupakan jumlah pakan yang dibutuhkan

untuk menghasilkan satu kilogram daging. Nilai rasio konversi pakan dapat
dihitung menggunakan formula sebagai berikut (Goddard 1996):

2.5.6

F

RKP =
(B; + Ba) — Bo

Keterangan:

RKP = Rasio konversi pakan

F = Jumlah pakan yang diberikan pada benih (Q)
Bt = Biomassa benih pada akhir pemeliharaan (g)
Bd = Biomassa benih mati (g)

Bo = Biomassa benih pada awal pemeliharaan (g)

Pertambahan Biomassa

Pertambahan biomassa dihitung berdasarkan persamaan:
Pertambahan biomassa = Bt — Bo

Keterangan:

Bt = Biomassa pada akhir pemeliharaan (g)

Bo = Biomassa pada awal pemeliharaan (g)
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2.5.8 Kadar Glukosa Darah

Pengujian kadar glukosa dalam darah ikan gabus dilakukan setelah 60 hari
masa pemeliharaan. Untuk menganalisis tingkat glukosa darah, digunakan alat easy
touch GCU. Setiap ikan gabus dipuasakan selama 24 jam sebelum pengujian
dilakukan. Sebanyak lima ekor ikan gabus setiap ulangan diambil sampel darahnya.
Sampel darah diambil dari pangkal ekor ikan menggunakan syringe 1 mL yang telah
dibilas dengan antikoagulan. Prosedur untuk menganalisis tingkat glukosa darah
adalah dengan memasukkan test strip ke dalam port test, kemudian darah ikan yang
felah dikumpulkan dimasukkan ke dalam test strip tersebut. Hasil tes akan
ditampilkan secara otomatis pada layar LCD.

2.6  Analisis Biaya

Analisis biaya merupakan parameter yang digunakan untuk mengetahui
Blaya yang digunakan dalam penelitian ini sehingga dapat menghitung keuntungan
dari penelitian ini secara ekonomis.

2.7 Analisis Data

Data parameter yang dikumpulkan selama penelitian akan diolah
menggunakan Microsoft Excel 2016 dan dianalisis menggunakan uji t-test dengan
tingkat kepercayaan 95%. Proses analisis ini menggunakan aplikasi SPSS Statistik
versi 27.0. Data yang disajikan berisi nilai rata-rata dan standar error. Analisis biaya
dianalisis secara deskriptif.



I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
3.1.1 Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup

Hasil rata-rata tingkat kelangsungan hidup (TKH), pertumbuhan bobot
mutlak (PBM), panjang mutlak (PPM), lebar mutlak (PLM), pertambahan biomassa
dan rasio konversi pakan ikan gabus selama penelitian tersaji dalam Tabel 4 Tingkat
kelangsungan hidup ikan gabus pada perlakuan rEIGH adalah 13,72% lebih tinggi
(P<0,05, Lampiran 1) dibandingkan dengan kontrol. Pada akhir periode
pemeliharaan, laju pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan rEIGH 5 mg/kg
pakan meningkat sebesar 52,80% lebih besar dibandingkan dengan kontrol (P<0,05,
Lampiran 1). Demikian pula, laju pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan
rEIGH mencapai peningkatan sebesar 34,74% dibandingkan dengan kontrol. Laju
pertumbuhan lebar mutlak juga menunjukkan peningkatan sebesar 12,27% pada
perlakuan rEIGH dibandingkan dengan kontrol. Perbedaan ikan gabus kontrol
dengan perlakuan rEIGH pada akhir pemeliharaan disajikan dalam Gambar 1.

Tabel 4 Tingkat kelangsungan hidup (TKH), pertumbuhan bobot mutlak (PBM),
panjang mutlak (PPM), lebar mutlak (PLM), rasio konversi pakan (RKP)
dan pertambahan biomassa ikan gabus selama penelitian

Parameter Kontrol rEIGH
TKH (%) 85+1,042 96,67+0,82°
PBM (g) 7,05+0,442 10,80+0,37°
PPM (cm) 3,90+0,272 5,27+0,29"
PLM (cm) 0,94+0,11? 1,06+0,08°
RKP 2,08+0,18% 1,76+0,18"
Pertambahan Biomassa 153,74+2,77% 319,96+2,15"
)]

Huruf superskrip yang berbeda pada akhir garis menunjukkan nilai berbeda nyata (P<0,05,
Lampiran 1).

A

Gambar 1 Pertumbuhan panjang ikan gabus pada akhir masa pemeliharaan (A)
Ikan gabus pada kelompok Kontrol (B) Ikan gabus pada kelompok yang
diberi hormon pertumbuhan ikan kerapu kertang (rEIGH)

Selain itu, pertumbuhan yang lebih tinggi berhasil menurunkan angka rasio
konversi pakan sebesar 17,11%. Pertambahan biomassa ikan gabus pada perlakuan
rEIGH juga menunjukkan peningkatan sebesar 108,21% dibandingkan dengan
kontrol. Pertambahan biomassa ikan gabus pada hari ke 0, 15, 30. 45, dan 60
disajikan dalam Gambar 2. Analisis ragam menegaskan bahwa penambahan rEIGH
pada pakan ikan gabus menghasilkan perbedaan signifikan (P<0,05) dalam semua
variabel yang diamati.
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Gambar 2 Pola pertambahan biomassa ikan gabus yang diberi pakan mengandung
hormon pertumbuhan ikan kerapu kertang (rEIGH)

3.1.2 Kadar glukosa darah

Hasil rata-rata kadar glukosa darah ikan gabus pada akhir pemeliharaan
tersaji dalam Gambar 3. Pada akhir masa pemeliharaan, rerata kadar glukosa darah
ikan gabus pada perlakuan rEIGH 26,30% lebih besar dari kontrol.

[=))
]
J

47,43 ﬁ_f 0,90b

Lh
o
1

37,55+ 0.43a

— N W
o o o O
1 1 1 1

]

Kadar glukosa darah (mg/dl)

Kontrol
Perlakuan

Gambar 3 Kadar glukosa darah ikan gabus pada akhir pemeliharaan yang diberi
pakan mengandung hormon pertumbuhan ikan kerapu kertang (rEIGH).
Huruf superskrip yang berbeda pada akhir garis menunjukkan nilai
berbeda nyata (P<0,05, Lampiran 1)

3.1.3 Analisis Biaya

Input yang diperlukan selama penelitian beserta harga setiap komponen,
disajikan dalam Lampiran 2. Benih ikan gabus yang digunakan dalam penelitian
memiliki harga Rp750/ekor. Harga pakan komersial diasumsikan sebesar
Rp20.000/kg. Hormon pertumbuhan rekombinan (rGH) yang digunakan selama
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penelitian diasumsikan dengan harga Rp493. Berdasarkan analisis biaya, total biaya
untuk perlakuan kontrol adalah Rp27.231 dengan HPP/ekor Rp1.068, sedangkan
total biaya untuk perlakuan rEIGH adalah Rp33.582. dengan HPP/ ekor Rp1.158.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian rEIGH melalui pakan pada
benih ikan gabus selama periode pemeliharaan 60 hari memberikan pengaruh yang
signifikan (P<0,05, Lampiran 1) terhadap pertumbuhan bobot mutlak, panjang
mutlak, lebar mutlak, kadar glukosa darah, dan rasio konversi pakan. Dengan
demikian, penggunaan rEIGH dalam praktik budidaya terbukti dapat meningkatkan
performa pertumbuhan ikan gabus. Peningkatan pertumbuhan benih ikan gabus
yang diakibatkan oleh rEIGH dapat mengoptimalkan metabolisme pada benih ikan
gabus. Menurut Caputo et al. (2021), rGH dapat meningkatkan pertumbuhan
somatik dengan optimalisasi fungsi hipotalamus dalam mengatur keseimbangan
energi pada perubahan metabolik, serta meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrisi
yang diserap.

Mekanisme aksi rGH dalam memengaruhi laju pertumbuhan benih ikan
gabus diduga dapat dibagi menjadi mekanisme langsung dan tidak langsung
(Moriyama et al. 2000; Caputo et al. 2021). Mekanisme langsung diduga dimulai
dengan pemberian rEIGH secara oral, yang kemudian diserap oleh organ
pencernaan, terutama usus (Putra et al. 2016). Selanjutnya rEIGH masuk ke dalam
tubuh ikan dan memicu hipotalamus untuk mengeluarkan growth hormone
releasing hormone (GHRH). GHRH mengatur pelepasan growth hormone (GH)
pada pituitari. GH yang dihasilkan ditangkap oleh GH-reseptor (GHR). Interaksi
ini mengaktifkan jalur Janus kinase 2 (JAK2)/Signal transducer and activator of
transcription 5B (STAT5b) yang menginduksi aktivasi transkripsional gen-gen
yang terlibat dalam pertumbuhan seluler dan homeostasis metabolik, termasuk gen
untuk insulin-like growth factor 1 (Igfl) (Dehkhoda et al. 2018).

Dalam mekanisme tidak langsung, rEIGH menginduksi insulin-like growth
factor (IGF-1) yang dihasilkan oleh organ hati untuk menjalankan fungsi GH dalam
pertumbuhan benih ikan gabus. rEIGH merangsang hati untuk meningkatkan
produksi IGF-1, yang kemudian ditangkap dan diantarkan ke organ target melalui
IGF-1 binding proteins (IGF-1 BPs). Saat mencapai organ target, seperti tulang,
otot, dan jaringan lainnya, IGF-1 masuk melalui IGF-1 reseptor yang ada dalam
organ target. IGF-1R akan mengaktifkan beberapa jalur, termasuk jalur
Phosphoinositide-3-kinase (P13K)/Protein kinase B (PKB atau AKT), Ras / Raf /
Mitogen-activated protein kinase (MAPK), dan Shc (Ahmad et al. 2020).

Rendahnya nilai RKP pada perlakuan rEIGH pada penelitian ini disebabkan
oleh kombinasi pakan dengan hormon rEIGH. GH juga berperan dalam sintesis
protein dan metabolisme lipid (Fauconneau et al. 1996; Oommen dan Johnson
1998). Hal ini mengakibatkan ikan yang diberi perlakuan GH eksogen memiliki
kemampuan yang lebih besar dalam mencerna makanan dan menyerap nutrisi.

Pada akhir pemeliharaan, kadar glukosa darah perlakuan rEIGH lebih tinggi
dibadingkan dengan kontrol. Hal ini diduga rEIGH menyebabkan resistensi insulin.
GH menyebabkan resistensi insulin di jaringan perifer sehingga glukosa tidak dapat
dimanfaatkan dengan baik, akibatnya kadar glukosa dalam darah meningkat yang
pada akhirnya menyebabkan penumpukan glikogen di hati (Bolander 2004).
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Growth Hormone (GH) menyebabkan resistensi insulin melalui beberapa
mekanisme. GH dapat meningkatkan lipolisis di jaringan adiposa visceral, yang
menghasilkan peningkatan asam lemak bebas (free fatty acid/FFA) dalam sirkulasi.
FFA yang tinggi ini mengganggu jalur sinyal insulin, dan paparan kronis terhadap
FFA tinggi dapat menyebabkan toksisitas langsung pada sel beta pankreas (Shin-
fAye dan Mi-Jung 2017). Selain itu, resistensi insulin dapat terjadi karena interaksi
antara reseptor GH dan insulin yang melibatkan protein SOCS. Aktivasi STAT5
oleh GH meningkatkan ekspresi SOCS, yang mengganggu sinyal JAK2/STAT5
dan akibatnya menurunkan aksi GH. Overekspresi protein SOCS dapat
menyebabkan resistensi insulin baik melalui penghambatan fosforilasi IRS-1 yang
diinduksi insulin atau melalui degradasi IRS-1 (Shin-hye dan Mi-Jung 2017).

Kelangsungan hidup ikan dalam penelitian ini sebesar 96,67+0,82% untuk
perlakuan rEIGH dan 85+1,04% untuk kontrol. Berdasarkan observasi selama
penelitian, ikan gabus yang menerima perlakuan rEIGH menunjukkan pergerakan
yang lebih aktif dan respons yang lebih tinggi terhadap pakan. Hal ini diduga karena
pengaruh positif pemberian rEIGH terhadap kesehatan ikan. Hal ini lebih lanjut
didukung dengan pernyataan McCormick (2001) bahwa GH dapat mendukung
kekebalan tubuh melalui efeknya pada proliferasi sel, regulasi reseptor hormon, dan
sinergi dengan hormon lain seperti kortisol untuk meningkatkan fungsi seluler yang
penting untuk respons imun.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN

41  Kesimpulan

Pemberian hormon pertumbuhan rekombinan (rEIGH) dengan dosis 5
mg/kg pakan melalui oral pada benih ikan gabus dapat meningkatkan pertumbuhan.
Dosis tersebut menghasilkan peningkatan bobot 52,80% lebih besar dibandingkan
dengan kontrol, sementara pertumbuhan panjang dan lebar juga meningkat masing-
masing sebesar 34,74% dan 12,27% dibandingkan dengan kontrol.

4.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi efek pemberian
rEIGH melalui pakan terhadap ikan gabus dengan memperpanjang masa
pemeliharaan hingga ukuran konsumsi, serta untuk mengidentifikasi pengaruh
pemberian rEIGH dan peningkatan kualitas air terhadap pertumbuhan dan respons
imun ikan.
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